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ANALISIS NILAI KARAKTER TOKOH PADA NOVEL PARA PRIYAYI KARYA UMAR KAYAM DAN RELEVANSINYA DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER SISWA SMA


DEDI PRATAMA MANULLANG


           Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai karakter tokoh yang terdapat pada Novel Para Priyayi Karya Umar Kayam. Novel Para Priyayi dipilih karena relevan dengan kehidupan masyarakat Indonesia. Novel ini belatarbelakang kebudayaan Jawa, dan situasi yang menggambarkan kondisi Indonesia dari sebelum masa kemerdekaan hingga masa revolusi sekarang. Novel ini bercerita tentang bagaimana perjalanan Sastrodarono dan keluarganya dalam memperoleh dan mempertahankan kedudukan sebagai priyayi, dimana hal tersebut bukanlah hal yang mudah. Dalam perjalanannya, banyak hal yang tak terduga terjadi dalam keluarga ini. Di akhir cerita digambarkan bahwa Lantip, anak dari Soenandar dan Ngadiyem, yang merupakan anak dari hubungan di luar nikah, mampu menempatkan diri sebagai priyayi sejati dan menyelamatkan keluarga Sastrodarsono.
           Nilai-nilai yang terdapat pada novel para priyayi ini kemudian dianalisis dan dikaitkan dengan pembentukan karakter siswa SMA di zaman sekarang. Nilai-nilai dan contoh-contoh yang baik diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan nilai-nilai dan contoh-contoh yang buruk dalam novel ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran agar tidak terulang lagi di zaman sekarang. Di tengah perkembangan teknologi yang sudah semakin pesat, dibutuhkan pembentukan karakter yang mumpuni untuk menjaga generasi muda saat ini menjadi generasi yang dapat diandalkan dan punya karakter yang baik sehingga akan siap memegang tongkat estafet kepemimpinan di negeri ini menuju negara yang maju dan berkarakter luhur. 
          Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data studi dokumentasi kepustakaan, yang dilakukan dengan mencari data, menandai bagian-bagian penting serta mencatat data, baik dari novel Para Priyayi maupun dari jurnal atau penelitian terkait.  Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content) yang pada prosesnya peneliti memfokuskan diri dalam membaca dan menelaah novel yang sedang diteliti serta mengumpulkan data yang dinilai relevan dengan materi yang sedang dibahas atau diteliti. 
         Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada 14 nilai karakter yang terdapat pada novel Para Priyayi karya Umar Kayam antara lain: nilai peduli sosial, nilai mandiri, nilai rasa ingin tahu, nilai kreatif, nilai menghargai prestasi, nilai kerja keras, nilai jujur, nilai bersahabat atau komunikatif, nilai cinta tanah air, nilai demokratis, nilai religius, nilai tanggung jawab, nilai disiplin dan nilai toleransi. Relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Para Priyayi dengan pembentukan karakter siswa SMA yaitu dilihat dari lingkungan pembentuk karakter. Lingkungan pembentuk karakter tersebut terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE CHARACTER VALUE IN THE NOVEL “PARA
PRIYAYI” BY UMAR KAYAM AND ITS RELEVANCE IN THE
CHARACTER FORMATION OF HIGH SCHOOL STUDENTS

DEDI PRATAMA MANULLANG

The objective of this research was to analyze the character values contained in the Novel
“Para Priyayi” by Umar Kayam. “Para Priyayi” novel was chosen because it is relevant to
the lives of Indonesian people. The novel explores Javanese culture, and the situation that
describes the condition of Indonesia from before independence to the present revolution. This
novel tells the story of the journey of Sastrodarono and his family in obtaining and
maintaining the position of priyayi, which is not an easy thing. Along the way, many
unexpected things happened in this family. At the end of the story, it is described that Lantip,
the son of Soenandar and Ngadiyem, who is the son of an extramarital relationship, is able to
put himself as a true priyayi and save the Sastrodarsono family. The values contained in the
novels of these privayi are then analyzed and associated with the formation of the character
of high school students today. Good values and examples are expected to be applied in
everyday life, while the bad values and examples in this novel are expected to be a lesson so
that they are not repeated today. In the midst of rapid technological developments, qualified
character building is needed to keep today's young generation into a reliable generation and
have good character so that they will be ready to hold the baton of leadership in this country
towards a developed country with noble character. The research method used is a descriptive
qualitative method. Data collection techniques are literature documentation studies, which
are carried out by searching for data, marking important parts and recording data, both
from “Para Priyayi” novel and from related journals or research. This research uses content
analysis techniques in which the researcher focuses on reading and studying the novel being
researched and collecting data that is considered relevant to the material being discussed or
researched. From this research, it can be concluded that there are 14 character values
contained in the novel “Para Priyayi” by Umar Kayam, including: the value of social care,
lependence, the value of curiosity, the value of creativity, the value of
ements, the value of hard work, the value of hnnevry friend/y or
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